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Propinst Jawa Tengah memibho letak vang states. vakm berada pada jalus
perdagangan nasional vanlu dan dan ke pusat kegatan ekonomi. Namun kondis
terschut udak membuat propinsi i dapat berkembang. terutama dalam  bidang
ckonomi Keadaan chonomi vang buruk dan didukung pula oleh knisis ckonomi dan
moneter berdampak pada rendahnva tinghat pendapatan dan pekerja, akibatnva
upah/eap yang diperoleh udak dapat mencubhupt hebutuhan hadup. Hal i debih
diperparah lagr dengan adanva perbedaan dalam pembenan upah. Upah vang diterima
olch pekenja berbeda satu sama lam, terutama pada pekenja laki-laky dan perempuan
Dengan mehihat keadaan tersebut penubis mencoba umtuk mengetahur keadaan upah
pekerja dan Ketimpangan upah vang terade pada pekerna laki-laki dan perempuan
dengan mengambil judul penclivan “Upah Pekernga Menurut Jenis Kelamin di Propins
Jawa Tenpah {Analisa Data Sakernas 1998)

Tupuan Penchittan i adalah pertama, untuk mengetahw keadaan upah dan
pekerja menurut jems kelaming Kedua, untuk mengetahw ketimpangan upah yany
terjadi antara pekerja laki-laki dan perempuan. Sclain itu dibahas pula karaktenstik
pckerja dan keterkatan tingkat upah dengan upah minimum (UMR) dan kebutuhan
hidup mimimum (KHM

Penehitian it dilakukan dengan anahisa data sekunder, menggunakun data utaima
Sakernas Propinst Jawa Tengah tahun 1998 (row data) vang didalamnva memuat
informasi ketenagakerjaan vang relevan dengan tujuan penchtian. Sampel dalam
penclitian ini adalah penduduk berumur 15 tahun keatas vang berstatus sebagar pekerja
dibavar vang berjumlah 4 086910 orang Analisa data untuk melihat hubungan antara
variabel dalam  penchtian i mengpunakan metode tabulasi silang. Metode 1
digunakan untuk melihat hubungan karakienisuk pekerja dengan tingkat upah

Hasil penclitian mengenai upah pekerja menurut jenis kelamin d Propins: Jawa
Tengah menunjukkan terdapat perbedaan upah antara pekena laki-laki dan perempuan
Pekerja laki-laki selalu memiliki upah vang lebih besar dibandingkan dengan pekernja
perempuan. Pekerja laki-lakt mempunyar upah lebih besar danpada pekerja perempuan
pada usia vang sama. Pada semua tingkat pendidikan laki-lakir dominan memilikn upah
vang lebih besar dibandingkan dengan pekera perempuan. Pada jam kerja vang sama
pekena laki-laki selalu menenma upah lebith besar dibandingkan dengan peherja
pETEMPRUAN

Ferdapat ketimpangan upah yvang signilikans antara pekerja laki-laki dan
perempuan. Pekerja perempuan dominan dengan tinghat upah rendah (= Rp 130.000)
vaitu sebesar 60,3 persen dan pada pekerja laki-laki mempunyai tingkat upah vang
tnggt (= Rp 230.000) sebanvak 44.2 persen, Sebagian besar pekerja laki-laki ( 50.2
persen) sudah menerima upah diatas UMR dan KIHM dan pada pekena perempuan
hanva sebagian kecil saja (14,1 persen)
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ABSTRACT

[he provinee of Central Java has a strategic arca which the natonal trading
lines tlow from the center of cconomic achivities. This condition however, docs not
make 11 developed, especially in the economic growth The bad economic situation as
well as the economic and monetery crisis effect the low income rate ol workers, so
that the wagessalances are not suthicient enough fot therr dinly hife Morever. the
unfair wages make the sitvation worse kach worker pets histher different wage,
particullany between man and woman. Considening this situation,  the writer
attempted to know about the labor wages and the wage discrepancy between men and
women  [he research on this 1s enutled * The Workers' Wages by Sex Difference
in the Central Java Province (Analysis of Sakernas Data 1998)”

I he purpose of research s the first, for knowing the wage rate in the view
point of sex difference  T'he sccond, for knowing the wage discrimination between
man and woman Heswdes, 11 1s o discuss the workers charactenistics and the wage
rate corresponding to the mimmum wage (UMR) and the mimmum dailly needs
{KHM)

Fhe purpose ol research wasdone with the analvsis ot secondary data. the
using of main data of Sakernas (Nauonal Labour Force Survev) 1998 of Central Java
Province (the row data) Inside contain information of labor force that relevant with
the purpose of rhe rescarch, I'he used samples are 4,086,910 workers ol 15 years old
and above The data analvsis used to see the relationshup intervaniables o this
research was using intersecting tabulation method This method was used to see the
relationship of workers charactenistics againts the wage rate

The resull of the research on the workers wage by sex dillerence 1n the
Central Java Province shows that there 1s a wage discrimination between man and
woman. A man is always paid better wage than a woman. A productive man gets
higher wage than a productive woman of the same age In all levels ol education a
man gets better wage than a woman. In the same working time, a man s alwavs paid
better wage than a woman

An untfarr wage stgnilicantly appears between man and woman, The woman
petung lower wage rate (- [DR. 130000000} are about 60.3 percent whercas the man
carming higher wage rate (> IDR. 230.000,00) arec about 442 percent. Most of the
man (50 2 percem) carn aboyve the UMR as well as the KHM, while for the woman 1t
15 about 14.1 percent only
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